
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  

1  

BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu persoalan yang selalu menarik untuk dikaji dalam Islam adalah 

perbincangan seputar hubungan agama dengan negara atau sebaliknya negara 

dengan agama. Meski telah menjadi subjek diskusi selama berabad-abad lamanya, 

persoalan tersebut tidak pernah terselesaikan secara tuntas dan akan selalu 

menarik untuk diperbincangkan, karena pada dasarnya Islam adalah satu sistem 

kepercayaan yang mempunyai kaitan yang erat dengan politik. Agama dan negara 

merupakan dua institusi yang sama-sama kuat berpengaruh terhadap kehidupan 

umat manusia.  

Ketika muncul wacana tentang hubungan agama dan negara, selalu ada 

kemungkinan untuk membahas sistem pemerintahan, dan salah satu sistem 

pemerintahan dalam Islam yang paling sering menjadi perbincangan adalah 

tentang khila >fah Isla>miyah. Tidak bisa dipungkiri konsep khila>fah Isla >miyah 

memang menimbulkan perbedaan pendapat yang tajam di kalangan para pemikir-

pemikir muslim, dan bahkan ada yang menganggapnya tidak ada. Singkatnya, 

mereka menolak sistem khila>fah tersebut. Hal ini didasari karena agama Islam 

secara khusus tidak mempunyai konsep bernegara.  

Fakta sejarah menunjukkan bahwa ketika Nabi Muhammad wafat, beliau 

tidak meninggalkan “wasiat” yang pasti bagaimana sistem penyelenggaraan 

negara, termasuk bagaimana tata cara pengangkatan kepala negara, bentuk negara, 
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atau siapa saja yang berkewajiban menyusun undang-undang. Karena tidak 

adanya ketetapan inilah dapat kita lihat dalam perkembangannya praktek sistem 

pemerintahan negara Islam selalu berubah-ubah. Pada masa Khulafaur Rasyidin, 

masing-masing khalifahnya diangkat atau dipilih melalui cara yang berbeda. 

Pertama yaitu Khalifah Abu Bakar Ash-Shiddiq, yang dipilih melalui pemilihan di 

saqifah Bani Sa’idah yang diselenggarakan dua hari setelah Nabi wafat melalui 

majelis syuro. Kemudian Umar bin Khattab dipercaya menjabat sebagai khalifah 

kedua tidak melalui cara yang sama dengan sebelumnya yang menggunakan 

majelis musyawarah, melainkan dengan wasiat pendahulunya atau langsung 

ditunjuk oleh Abu Bakar. Sedangkan Utsman bin Affan menjadi khalifah ketiga 

melalui pemilihan oleh sekelompok orang yang sebelumnya ditunjuk/ditetapkan 

oleh Umar sebelum beliau wafat. Sementara Ali bin Abi Thalib diangkat menjadi 

khalifah keempat melalui pemilihan yang tidak bisa dikatakan sempurna sama 

sekali.1  

Di masa Bani Umayyah, Bani Abbasiyah dan masa-masa setelahnya, 

penyelenggaraan negara jauh berbeda dibandingkan dengan masa Nabi dan 

Khulafaur Rasyidin. Karena pada masa tersebut pemerintahan telah berubah 

bentuknya menjadi sistem monarkhi, dimana dalam rangka suksesi tidak lagi 

menggunakan musyawarah namun menjadi penunjukan terhadap anak atau 

keturunannya.2 Sedangkan di masa kemunduran Islam, umat Islam malah hampir 

                                                 
1 Munawir Sjadzali, Islam dan Tata Negara: Ajaran, Sejarah dan Pemikiran (Jakarta: UI-

Press, 1993), 21-30.  
2 Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1999), 42-

45.  
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tidak mempunyai negara atau pemerintahan Islam, hal ini disebabkan kebanyakan 

bangsa muslim berada di bawah imperium Barat.  

Dewasa ini konsep khila>fah Isla >miyah kembali menjadi pembahasan 

setelah adanya sekelompok orang yang gencar menyuarakan pentingnya 

menghidupkan kembali negara atas dasar syariah. Salah satu dari kelompok 

tersebut adalah ISIS (Islamic State of Iraq and Syria). Sejak awal kemunculannya, 

ISIS tidak pernah lepas dari kontroversi dan kritikan-kritikan tajam baik dari para 

intelektual, analis bahkan dari para masyarakat awam. ISIS merupakan gerakan 

keagamaan yang berupaya untuk menegakkan pemerintahan atau negara yang 

berlandaskan sistem Islam (khila>fah Isla >miyah). Kelompok ekstremis ini 

mengikuti ideologi garis keras dari pendahulunya, yakni Al-Qaeda dan 

berpedoman kepada prinsip-prinsip jihad global.3  

Pada hari Jum’at tanggal 5 Juli 2014, Abu> Bakr al-Baghda>di, seseorang 

yang dianggap sebagai “Sang Khalifah” oleh anggota ISIS atau para pengikutnya, 

untuk pertama kalinya muncul dihadapan khalayak umum setelah diangkat 

menjadi khalifah ISIS pada 16 Mei 2010, setelah kematian khalifah pertama ISIS, 

Abu> Umar al-Baghda>di.4 Saat itu ia mengisi khutbah Jum’at di masjid Mosul dan 

mengumumkan klaimnya sendiri beserta kelompoknya bahwa ia adalah khalifah 

Islam dan telah mendirikan negara Islam di Irak.5 Beberapa hari sebelumnya 

                                                 
3 Ramadhian Fadillah, Berapa Jumlah anggota dan kekuatan ISIS di Indonesia, 2014. 

http://www.merdeka.com/peristiwa/berapa-jumlah-annggota-dan-kekuatan-isis-di- 

Indonesia.html. Diakses hari Senin, tanggal 13 Oktober 2015 pukul 23:06. 
4 Muhammad Haidar Assad, ISIS: Oraganisasi Teroris Paling Mengerikan Abad Ini 

(Jakarta: Zahira, 2014), 101.  
5 Ibid.  
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pengikut al-Baghda >di telah berhasil menguasai kota terbesar kedua di Irak setelah 

Baghdad itu, dan mengusir tentara pemerintah.6  

Yang menjadi kekhawatiran dunia saat ini adalah gerakan ISIS yang 

dianggap keluar dari koridor Islam. Banyak kalangan yang mencekal gerakan 

mereka, karena banyaknya tindak kekerasan yang mereka lakukan. Akan tetapi 

ISIS berdalih bahwa tindak kekerasan tersebut hanya mereka lakukan terhadap 

pihak-pihak yang ingin menghancurkan Islam atau kelompok yang mereka 

anggap kafir. Oleh karena itu banyak pihak yang menentang dan menolak khila>fah 

Isla>miyah yang diusung oleh ISIS.  

Ulama-ulama besar dunia juga angkat bicara mengenai gerakan ISIS ini. 

Ketua Persatuan Ulama Dunia, Syekh Yusuf Qardhawi, sangat marah ketika 

mengetahui bahwa Abu> Bakr al-Baghda>di telah mendeklarasikan berdirinya 

negara Islam di Irak dan Suriah, serta mengangkat dirinya sendiri sebagai 

khalifah. Menurutnya, pendeklarasian daulah Islamiyah dan pengangkatan al-

Baghda >di sebagai amirul mukminin tersebut batal secara agama dan akan 

berdampak negatif dan sangat membahayakan keberadaan kelompok Sunni di Irak 

dan jalannya revolusi di Suriah.7  

Pandangan lebih keras disampaikan oleh Sheikh Rasyid al-Ghanusyi, 

pemimpin dari gerakan an-Nahdlah di Tunisia, yang berpendapat bahwa apa yang 

dilakukan al-Baghda>di beserta pengikutnya menunjukkan bahwa mereka haus 

akan kekuasaan. Sementara itu, al-Azhar di Kairo juga telah memfatwakan 

perjuangan ISIS bukanlah perjuangan Islam, karena menghalalkan segala cara 

                                                 
6 Ikhwanul Kiram Mashuri, ISIS: Jihad atau Petualangan (Jakarta: Republika, 2014), 50.  
7 Ibid, 77.  
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untuk mencapai tujuan. Sedangkan Majelis Ulama (Ahlus Sunnah/Sunni) Irak 

yang diketuai Syekh Haris adh-Dhori mengatakan, pendeklarasian negara khila>fah 

bukan untuk kepentingan Islam, namun justru untuk memecah belah masyarakat 

Irak. Disusul oleh pernyataan dari juru bicara Front Nasional Oposisi Suriah, 

Kholid ash-Sholeh, bahwa pendeklarasian daulah khila>fah sebagai bentuk 

mendelegitimasi revolusi rakyat. Tujuan mereka adalah untuk merebut 

kekuasaan.8 Serta masih banyak lagi ulama-ulama besar lainnya yang menentang 

gerakan jihad ini.  

Sebelum munculnya ISIS, salah satu organisasi Islam yang lebih dahulu 

ada dengan perjuangan untuk mendirikan negara khila>fah adalah Hizbut Tahrir. 

Organisasi ini juga dilarang di beberapa negara karena mengancam atau tidak 

sesuai dengan sistem demokrasi. Hizbut Tahrir berupaya menawarkan agar sistem 

khila>fah seperti yang pernah diterapkan pada masa Khulafaur Rasyidin kembali 

dihidupkan dan diterapkan pada masa kontemporer kini. Gerakan ini 

berpandangan, Islam telah membatasi bentuk kekuasaannya yang tunggal, yaitu 

pemerintahan yang menjalankan hukum sesuai dengan apa yang telah ditetapkan 

oleh Allah SWT.  

Meskipun Hizbut Tahrir dan ISIS merupakan organisasi politik Islam yang 

sama-sama ingin menghidupkan kembali khila>fah Isla >miyah, namun Hizbut 

Tahrir menentang keras sistem khila>fah versi ISIS, serta menganggap organisasi 

tersebut sesat. Hizbut Tahrir Internasional yang selalu menggaungkan berdirinya 

kekhalifahan Islam berdasarkan teladan Rasulullah SAW telah mengeluarkan 

                                                 
8 Ibid, 78-80.  
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pernyataan keras terhadap al-Bahgdadi dan pengikutnya. Melalui kepala kantor 

komunikasinya, Mahmud Quthoisyat, mengatakan bahwa kelompok al-Baghdadi 

sangat membahayakan dunia. ISIS ia sebut sebagai gerakan garis keras bersenjata, 

baik sebelum maupun setelah pendeklarasian daulah khila>fah dan pembaiatan al-

Baghdadi sebagai khalifah.9  

Dari penjabaran-penjabaran di atas, menarik kiranya untuk diteliti 

bagaimana pemikiran kedua gerakan tersebut terhadap khila>fah Isla >miyah. Sejauh 

mana persamaan dan perbedaan diantara pemikiran mereka. Melihat realitas 

bahwa salah satu gerakan tersebut menentang gerakan yang lain, padahal 

keduanya sama-sama kelompok minoritas dan ditolak oleh beberapa 

pihak/kalangan serta sama-sama mempunyai tujuan menerapkan kembali sistem 

khila>fah.  

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan deskripsi di atas, maka pokok permasalahan yang diangkat 

dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana konsep khila>fah Isla >miyah perspektif Hizbut Tahrir dan ISIS?  

2. Apa persamaan dan perbedaan konsep khila>fah Isla >miyah pemikiran Hizbut 

Tahrir dan ISIS?  

3. Bagaimana relevansi khila>fah Isla >miyah di era kontemporer?  

  

                                                 
9 Ibid, 80.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

7 

 

C. Tujuan Penelitian  

1. Mendeskripsikan konsep khila>fah Isla>miyah perspektif Hizbut Tahrir dan 

ISIS (Islamic State of Iraq and Syria)  

2. Mendeskripsikan persamaan dan perbedaan konsep khila>fah Isla>miyah dalam 

pemikiran Hizbut Tahrir dan ISIS.  

3. Mendeskripsikan relevansi khila>fah Isla >miyah di era kontemporer.  

 

D. Manfaat Penelitian  

1. Dari sisi teoritis penelitian ini berguna untuk menambah khazanah keilmuan 

tentang konsep khila>fah dalam pemikiran Hizbut Tahrir dan ISIS, terutama 

dalam kajian Filsafat Politik Islam.  

2. Dalam sisi praktis penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk dijadikan 

sebagai bahan rujukan bagi peneliti-peneliti selanjutnya terkait khila >fah 

Isla>miyah perspektif Hizbut Tahrir dan ISIS.  

 

E. Telaah Pustaka  

Seperti yang telah dikemukakan pada rumusan masalah, penelitian ini 

berfokus pada pemikiran Hizbut Tahrir dan ISIS tentang khila>fah Isla >miyah, serta 

persamaan dan perbedaan diantara pemikiran keduanya. Dalam pengamatan 

penulis, belum ada penelitian yang membandingkan pemikiran kedua gerakan 

politik Islam tersebut mengenai khila>fah. Adapun penelitian-penelitian yang 

penulis temukan hanya sebatas penelitian satu gerakan saja, tanpa disandingkan 

dengan gerakan yang lain. Berikut ini akan penulis jabarkan beberapa penelitian 

dan tulisan-tulisan terkait.  
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Dedy Slamet Riyadi dalam skripsinya “Analisis Terhadap Konsep 

Khilafah menurut Hizbut Tahrir”. Dalam skripsi ini dijelaskan secara cukup detail 

tentang profil Hizbut Tahrir, bagaimana konsep khilafahnya serta politik 

perekonomian, strategi pendidikan, dan politik luar negeri dalam sistem 

khila>fah.10  

Selanjutnya yaitu skripsi oleh Rosi Selly yang berjudul “Globalisasi dan 

Kebangkitan Khilafah Islamiyah dalam Perspektif Pemikiran Hizbut Tahrir”. 

Secara garis besar penelitian ini membahas tentang profil Hizbut Tahrir dan 

konsepsi politiknya. Dibahas juga makna globalisasi bagi gerakan ini dan 

bagaimana relasinya terhadap kebangkitan khila>fah Isla >miyah, yang dianggap 

sebagai solusi alternatif bagi kemelut globalisasi.11 

Sedangkan penelitian skripsi yang membahas tentang ISIS diantaranya 

adalah skripsi dari saudara Ahmad Zainul Muttaqin yang berjudul “Konsep Takfir 

Islamic State of Iraq and Syiria”, yang mengemukakan tentang sejarah 

terbentuknya ISIS serta ideologi-ideologi yang mendasarinya. Namun skripsi ini 

lebih terfokus kepada konsep takfir perspektif ISIS, bukan pada pemikirannya 

terhadap khila >fah Isla >miyah.12  

Dalam beberapa hasil penelitian di atas yang telah mengkaji tentang 

khila>fah Isla >miyah telah ditemukan banyak oleh penulis. Namun sampai saat 

                                                 
10 Dedy Slamet Riyadi, “Analisis Terhadap Konsep Khilafah menurut Hizbut Tahrir” 

(Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah IAIN Walisongo, 2008).  
11 Rosi Selly, “Globalisasi dan Kebangkitan Khilafah Islamiyah dalam Perspektif 

Pemikiran Hizbut Tahrir” (Skripsi tidak diterbitkan, Program Studi Pemikiran Politik 

Islam Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Syarif Hidayatullah, 2006).  
12 Ahmad Zainul Muttaqin, “Konsep Takfir Islamic State of Iraq and Syiria” (Skripsi 

tidak diterbitkan, Jurusan Aqidah Filsafat Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN 

Sunan Ampel Surabaya, 2015).  
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penulis skripsi ini mengkaji penelitian tersebut belum menemukan penelitian 

skripsi yang mengkaji tentang pemikiran gerakan Hizbut Tahrir dan ISIS dalam 

pandangannya tentang khila>fah dalam studi perbandingan pemikiran.  

 

F. Metode Penelitian  

1. Jenis dan Sifat Penelitian  

Secara metodologis penelitian ini termasuk jenis penelitian 

kepustakaan (library research) artinya peneliti mengungkapkan dan 

mengelola data yang berasal dari referensi kepustakaan.13 Sifat penelitian ini 

adalah deskriptif-komparatif yaitu menguraikan pemikiran gerakan politik 

Islam Hizbut Tahrir dan ISIS secara sistematis dan seobyektif mungkin. Serta 

membandingkan pemikiran kedua tokoh tersebut untuk mengetahui 

persamaan dan perbedaan pendapatnya tentang khila>fah Isla >miyah.  

2. Sumber Data  

Sumber data yang dipakai dalam penelitian ini tidak jauh dari judul 

penelitian ini. Secara umum sumber data akan diambil dari literatur-literatur, 

baik itu bersumber dari buku, jurnal, majalah, koran, artikel-artikel yang 

berada di website, hasil rekaman dan lain sebagainya yang tentunya masih 

berhubungan dengan penelitian ini. Sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini dibagi menjadi 2 (dua), yaitu sumber data primer dan sumber 

data sekunder.  

                                                 
13 Nasuk Hamid dkk., Pedoman Penulisan Karya Ilmiah Skripsi, Tesis dan Disertasi 

(Jakarta: Ceqda, 2007), 34.  
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a. Sumber data primer, merupakan sumber utama, yaitu buku yang 

membahas secara langsung tentang garis perjuangan politik Hizbut 

Tahrir atau ISIS, yaitu: Nidham al-Hukm fi al-Islam, Mafahim Hizb al-

Tahrir, Sistem Pemerintahan Islam yang merupakan karya Taqiyuddin 

an-Nabhani. Sistem Pemerintahan Islam karya Abdul Qadim Zallum. 

Struktur Negara Khilafah: Pemerintahan dan Administrasi, Mengenal 

Hizbut Tahrir Partai Politik Islam Ideologis, Titik Tolak Perjalanan 

Perjuangan Hizbut Tahrir, Strategi Dakwah Hizbut Tahrir, yang 

diterbitkan langsung oleh Hizbut Tahrir. Sedangkan untuk ISIS, penulis 

memakai buku berjudul I’la >mu al-Ana>m bi Mi >la>di Daulah al-Isla>m. 

Buku tersebut disusun oleh Dewan Syariah Negara Islam Irak yang 

menjadi pijakan ISIS untuk membuktikan legalitas kekhalifahannya. 

Sumber primer lain juga didapat dari majalah Dabiq. Dabiq merupakan 

majalah propaganda yang dikeluarkan oleh Al-Hayat Media Center 

(lembaga resmi ISIS), serta video berjudul The Structure of the Khilafah, 

dimana video ini merupakan video yang dirilis oleh salah satu media 

resmi ISIS, yakni Al-Furqon Media.   

b. Sumber data sekunder, berupa tulisan atau buku-buku orang lain yang 

terkait materi yang akan diteliti. Misalnya: ISIS The Inside Story oleh 

Hassan Hassan dan Michael Weiss, ISIS: Jihad atau Petualangan 

karangan Ikhwanul Kiram Mashuri, Proyek Khilafah HTI karya Ainur 

Rofiq al-Amin serta masih banyak tulisan lain yang terkait topik 

pembahasan.  
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3. Metode Pengumpulan Data  

Pada tahap pengumpulan data, penulis menggunakan metode 

dokumentasi, yaitu, data-data diambil dari sumber kepustakaan, baik berupa 

buku, buletin, majalah, jurnal dan sumber-sumber yang berkaitan. Metode 

dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data kualitatif dengan 

melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh subjek sendiri 

atau oleh orang lain tentang subjek. Metode dokumentasi merupakan salah 

satu cara yang dapat dilakukan peneliti kualitatif untuk mendapatkan 

gambaran dari sudut pandang subjek melalui suatu media tertulis dan 

dokumen lainnya yang ditulis atau dibuat langsung oleh subjek yang 

bersangkutan.14 Metode ini penulis gunakan untuk menggali pemikiran 

Hizbut Tahrir dan ISIS yang terdapat dalam buku primer maupun sekunder.  

4. Metode Pendekatan   

Penelitian ini menggunakan pendekatan normatif historis untuk 

melakukan pembacaan terhadap gerakan serta pandangan Hizbut Tahrir dan 

ISIS terhadap konsep khila>fah Isla >miyah. Dalam konteks pembahasan tentang 

Hizbut Tahrir dan ISIS sisi historisitas merupakan bentuk sejarah bagaimana 

sebenarnya kedua kelompok tersebut muncul dan melakukan serangkaian 

gerakan untuk mencapai visi, misi serta cita-citanya.  

Sedangkan sisi normatif adalah aturan baku yang ada dalam ajaran 

Islam baik yang bersumber dari al-Qur’an, hadis, ijma’ para ulama, qiyas, 

maupun norma-norma yang diakui keabsahannya dalam peradaban Islam, 

                                                 
14 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Salemba Humanika, 

2012), 143.  
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yang menjadi dasar gerakan Hizbut Tahrir dan ISIS. Normativitas itu sendiri 

sudah pasti tidak dapat dipisahkan dari kedua gerakan tersebut. Karena 

selama ini baik Hizbut Tahrir atau ISIS mengklaim sebagai kelompok yang 

memperjuangkan sebuah misi yang berdasarkan norma-norma dan syariat 

yang sesuai dalam ajaran Islam. 

5. Metode Analisis Data  

Analisis data akan dilakukan secara kualitatif dengan menggunakan 

instrumen deduktif dan komparatif. Deduktif yaitu logika berfikir yang 

bertumpu pada kaidah-kaidah yang umum untuk kemudian memberikan 

penilaian terhadap hal-hal yang bersifat khusus.15 Dalam hal ini penulis akan 

menjelaskan tentang khila>fah Isla >miyah secara umum yang kemudian 

dikerucutkan atau lebih dikhususkan pada pendapat kedua gerakan tersebut 

mengenai khila>fah.  

Sedang metode komparatif menjelaskan relasi dari dua sistem 

pemikiran. Dalam perbandingan, sifat hakiki dari objek penelitian dapat 

menjadi lebih jelas dan tajam. Perbandingan ini akan menentukan secara 

tegas persamaan dan perbedaaan sehingga hakekat objek dipahami dengan 

semakin murni.16 Dengan ini akan ditemukan hasil pemikiran atau gagasan 

mengenai khila>fah dalam lingkaran persamaan dan perbedaan dari kedua 

gerakan tersebut secara terperinci. Dengan metode ini juga akan diketahui 

                                                 
15 Ibid, 4.  
16 Anton Baker dan Charis Zubair, Metode Penelitian Filsafat, (Yogyakarta: Kanisius, 

1990), 50. 
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relevan atau tidaknya gagasan Hizbut Tahrir dan ISIS tentang khila >fah yang 

dihadapkan pada kondisi politik kontemporer kini.   

 

G. Sistematika Pembahasan  

Sistematika dalam penulisan skripsi ini dibuat untuk mempermudah proses 

penulisan skripsi dan juga akan mempermudah pembaca untuk memahaminya. 

Penulisan skripsi ini disusun menjadi beberapa bab. Setiap bab terdiri dari 

beberapa sub-sub sesuai dengan keperluan kajian yang akan dilakukan dalam 

penelitian.  

Bab pertama, berisi pendahuluan untuk mengantarkan pembahasan skripsi 

secara keseluruhan yang terdiri dari beberapa sub bab, yaitu: latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan.  

Bab kedua menguraikan tentang profil dari gerakan politik Islam Hizbut 

Tahrir dan ISIS, mulai dari sejarah terbentuknya dua gerakan tersebut, sepak 

terjangnya, serta aktivitas program-program yang dilaksanakan.  

Selanjutnya, bab ketiga membahas tentang khila >fah Isla >miyah, yang terdiri 

dari tiga sub bab. Sub bab pertama menjelaskan mengenai gambaran umum 

tentang khila >fah, kemudian sub bab kedua berisi khila >fah Isla >miyah perspektif 

Hizbut Tahrir, dan sub bab ketiga menguraikan tentang khila >fah Isla >miyah 

perspektif ISIS.  

Pada bab keempat ini adalah menjelaskan perbandingan pemikiraan 

tentang khila >fah Isla >miyah antara Hizbut Tahrir dan ISIS yang meliputi 

persamaan dan perbedaannya. Tujuannya untuk menguraikan sejauh mana 
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persamaan dan perbedaan pemikiran yang dihasilkan kedua gerakan tersebut, serta 

membahas relevansi khila >fah Isla >miyah di era modern.  

Bab kelima adalah penutup yang berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan 

merupakan jawaban dari permasalahan yang muncul dari penelitian ini. Saran-

saran adalah saran untuk pihak-pihak terkait. 

 




